DAFTAR PUSTAKA

Achmad B dan Purwanto H.R. 2014. Peluang Adopsi Sistem Agroforestry dan
Kontribusi Ekonomi Pada Berbagai Pola Tanam Hutan Rakyat Di
Kabupaten Ciamis. Jurnal Bumi Lestari. 14 (1): 15-26. Ciamis.

Aminah N, Qurniati R, dan Hidayat W. 2013. Kontribusi Hutan Rakyat Terhadap
Pendapatan Petani Di Desa Buana Sakti Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur. Jurnal Sylva Lestari. 1 (1) : 47-54. Lampung
Timur.

Andayani W. 2003. Efisien Pemasaran Kayu Sengon Rakyat di Daerah Sentra
Produksi Kabupaten Wonosobo. Jurnal Hutan Rakyat V (1) Tahun 2003
Hal : 37-75.

Andayani. 2003. Strategi Peningkatan Efisiensi Usaha Perhutanan Rakyat. Jurnal
Hutan Rakyat, 5 (1), pp. 17-29.

Anwar. 2018. Potensi dan Prospek Pengembangan Hutan Rakyat di Kabupaten
Parigi Moutong Sulawesi Tengah. Jurnal Warta Rimba. 6(1) : 93-101.

Arie Priambodo. 2013. Panduan Praktis Menghadapi Bencana. Yogyakarta :
Kanisius.

Arikunto, Suharsimi. 2000. Manajemen Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2003. Metode Penelitian. Edisi Revisi V. Jakarta : PT.
Rineka Cipta.

Arif dan Zulkarnain. Dasar-Dasar Manajemen dalam Teknologi Informasi. Jurnal
SAINTIKOM Vol. 5. No. 2 Agustus 2008.

Awang, S.A. 2001. Gurat Hutan Rakyat di Kapur Selatan. Pustaka Kehutanan
Masyarakat, Yogyakarta : DEBUT 2001.

Awang, S.A., Andayani, W., Himmah, B., Widyanti, W. T., Affianto, Agus.
2002. Hutan Rakyat, Sosial Ekonomi dan Pemasaran. Universitas Gadjah
Mada Press. Yogyakarta.

Awang, S. 2005. Petani, Ekonomi dan Konservasi Aspek Penelitian dan
Gagasan. Buku. Pustaka Hutan Rakyat. Yogyakarta. 265 p.

Aziz, F.M. 2014. Pengaruh Hutan Rakyat Sebagai Strategi Nafkah Rumah
Tangga Petani di Desa Roeosari Kecamatan Sember Jambe Kabupaten
Jember Jawa Timur. Skripsi. Institut Pertanian Bogor. 71 him.

Banyard (1973). Pengukuran Hutan. Yogyakarta : Pustaka Belajar.

54



Balai KPH Yogyakarta. (2014). Rencana Pengelolaan Hutan (RPH) Jangka
Panjang KPH Yogyakarta 2014-2023. Yogyakarta : Balai KPH
Yogyakarta.

Butar V, Duryat dan Hilmanto R. 2019. Strategi Pengembangan Hutan Rakyat Di
Desa Bandar Dalam Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan.
Jurnal Sylva Lestari. 7 No. 1:110-117. Lampung Selatan.

CIFOR. 2010. REDD Apakah itu ? Pedoman CIFOR tentang Hutan, Perubahan
Iklim dan REDD. Bogor : CIFOR.

Dala Y T dan Adijaya S. 2002. Pranata Hutan Rakyat. Debut Press. Yogyakarta.

Darusman D dan Hardjanto. 2006. Tinjauan Ekonomi Hutan Rakyat. Prosiding
Seminar Hasil Penelitian Hasil Hutan 2006 : 4-13.

Departemen Kehutanan. 1989. Statistik Kehutanan Indonesia 1989. Jakarta :
Departemen Kehutanan.

Departemen Kehutanan RI. 1990. Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Jakarta :
Pemerintah Republik Indonesia.

Departemen Kehutanan. 1990. Manual Pengembangan Pengelolaan Hutan
Rakyat. Direktorat Jenderal Reboisasi Dan Rehabilitasi Lahan.
Departemen Kehutanan. Jakarta.

Departemen Kehutanan. 1998. Parameter Penentu Kekritisan Lahan. Departemen
Kehutanan. SK Dirjen RRL No0.041/Kpts/\//1998. Jakarta.

Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK). 2019. Buku Data Statistik
Kehutanan Daerah Istimewa Yogyakarta. Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. Yogyakarta. https://dIhk.jogjaprov.go.id. Diakses [30 Juli
2020].

Edi, S. dan J. Bobihoe. 2010. Budidaya Tanaman Sayuran. Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Jambi. Jambi. Hal 59.

Ginoga K, Wulan YC, Djaenudin D. 2005. Karbon dan Peranannya Dalam
Meningkatkan Kelayakan Usaha Hutan Tanaman Jati (Tectona grandis)
di KPH Saradan, Jawa Timur. http://www.puslitsosekhut.web.id [2
Agustus 2012].

Haygreen, J.G. dan Bowyer, J.L. 1996 Forest products and wood science: an
introduction. Third Edition. Lowa University Press. Lowa, USA.

Hardjanto. 2000. Pengusahaan Hutan Rakyat di Jawa. Di Dalam : Didik
Suharjito, Penyunting. Hutan Rakyat di Jawa Peranannya dalam

55


https://dlhk.jogjaprov.go.id./
http://www.puslitsosekhut.web.id/

Perekonomian Desa. Program Penelitian dan Pengembangan Kehutanan
Masyarakat (P3KM), Fakultas Kehutanan, IPB. Bogor.

Hardjanto. 2003. Keragaan dan Pengembangan Usaha Kayu Rakyat di Pulau
Jawa [disertasi]. Program Pasca Sarjana, IPB : Bogor.

Hardjanto. 2017. Pengelolaan Hutan Rakyat. Bogor: IPB Press.

Hag dan Karyudi, 2013. Upaya Peningkatan Produksi The (Camelia Sinensis (L)
O.Kuntze) Melalui Penerapan Kultur Teknis. Warta Pptk, 24(1):71-84.

Hanim Nanda, L., Bambang, S. dan Kustin Bintani, M. 2019. Kontribusi Hutan
Rakyat Pola Agroforestri Terhadap Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus
: Desa Terong, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta). Jurnal Nusa Sylva Vol 19 No. 1 : 1-9.

Herningtyas W. 2013. Potensi Serapan Karbon di Hutan Rakyat Desa Dlingo
Derah Istimewa Yogyakarta. Skripsi. Institut Pertanian Bogor. 75 him.

Husch B. 1987. Perencanaan Inventarisasi Hutan. (Terjemahan Agus Setyarso).
Jakarta (ID) : Ul Press.

Husch, B. 1963. Forest Mensuration and Statistic. New York : The Ronald Press
Company Inc.

Irundu D, Arafat A, dan Rahmania. 2018. Nilai Ekonomi Langsung Berbagai
Sistem Pengelolaan Hutan Rakyat di Desa Mirring, Kabupaten Polman,
Sulawesi Barat. Jurnal Hutan dan Masyarakat. 10(1): 185-191. Sulawesi
Barat.

Kartasubrata, J. 1996. Culture and Uses of Calliandra colothyrsus in Indonesia. In
: D.O. Evans (ed). Proceedings of International Workshop in the Genus
Calliandra. Forest, Farm and Community Tree Research Reports (Special
Issue). Winrock International, Morrilton Arkansas USA. P 101-107.

Kusmana, C. 2011. Kajian Ekologi Penerapan Multi Sistem Silvikulture Pada
Unit Pengelolaan Hutan Produksi. Jurnal Pengelolaan Sumber Daya Alam
Dan Lingkungan, 1(1), PP. 47-54.

Lembaga Penelitian IPB. 1990. Sistem Pengelolaan Hutan Rakyat. Lembaga
Penelitian IPB. Bogor.

Lewerissa E. 2008. Penerapan Silvikultur Pada Hutan Rakyat Dengan Aplikasi
Pemeliharaan. Jurnal Agroforestri. 3(1): 48-56.

Michon G. 1983. Village-Forest-Gardens ini West Java. Kenya : International
Council For Research in Agroforestry.

56



Mubaryanto. 1998. Reformasi Sistem Ekonomi : Dari Kapitalisme Menuju
Ekonomi Kerayakyatan. Aditya Media. Yogyakarta.

Mohammad Zain. 2003. Manajemen Perpajakan. Jakarta : Salemba Empat.

Parlinah, N., et al. 2015. Distribusi Nilai Tambah Dalam Rantai Nilai Kayu
Sengon (Paraserienthes Falcataria) Dari Kabupaten Pati. Jawa Tengah.
Indonesia. Jurnal Penelitian Sosial Dan Ekonomi Kehutanan. 12(2). PP.77-
87.

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 2011. Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 3 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Taman Hutan Raya
K.G.P.A.A. Mangkunagoro | Provinsi Jawa Tengah. Semarang.

Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1970. Tentang Perencanaan Hutan.

Peraturan Menteri Kehutanan 2004. Pembuatan Tanaman Rehabilitasi Hutan
Mangrove Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan. P. 03/MENHUT-
V/2004. Bagian keempat.

Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No.P.22/Menhut-\/2007
tentang Pedoman Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Gerakan
Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan. Jakarta, Juni 2007.

Prabowo SA. 1998. Hutan Rakyat : Sistem Pengelolaan dan Manfaat Ekonomis,
him. 16-22. Dalam Suharjito (penyunting). Hutan Rakyat di Jawa
Peranannya Dalam Perekonomian Desa. Bogor : Program Penelitian dan
Pengembangan Kehutanan Masyarakat (P3KM) Fakultas Kehutanan IPB.

Prabowo HD dan Prahasto H. 2002. Alokasi Penggunaan Lahan di Daerah
Aliran Sungai dan Prospek Hutan Rakyat. Jurnal Hutan Rakyat 4 (3) : 17-
38.

Pramono, Agus Astho. Fauzy, Anis. Widyani, Nurin. Heriansyah. Roshetko,
James. 2010. Pengelolaan Hutan Jati Rakyat. Bogor : CIFOR.

Puspitojati, T., Encep., R., dan Kirsfianti, L.G. 2014. Hutan Tanaman Pangan
Realitas Konsep dan Pengembangan. PT. Kanisius. Yogyakarta.

Rahmawaty. 2004. Studi Keanekaragaman Mesofauna Tanah di Kawasan Hutan
Wisata Alam Sibolangit. Jurnal Kehutanan.
http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/910 Diakses 9 September
2022.

Republik Indonesia. 1999. Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 Tentang
Kehutanan. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomer
167. Sekretariat Negara. Jakarta.

57


http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/910%20Diakses%209%20September%202022
http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/910%20Diakses%209%20September%202022

Republik Indonesia. 2009. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomer 140. Sekretariat Negara. Jakarta.

Rizal A, Nurhaedah dan Hapsari E. 2012. Kajian Strategi Optimalisasi
Pemanfaatan Lahan Hutan Rakyat Di Provinsi Sulawesi Selatan. Jurnal
Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan. 9 (4): 216-228.

Sabarnurdin, Sambas., Siti Muslimah Widyastuti dan Ambar Kusumandari, 1999.
Pedoman Penulisan Usulan Penelitian dan Skripsi. Fakultas Kehutanan,
Universitas Gajah Mada. Yogyakarta.

Saparinto C, Hidayati D. 2006. Bahan Tambahan Pangan. Yogyakarta : Kanisius.

Senoaji, C.G. 2011. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar Hutan Lindung
Bukit Daun di Bengkulu. Jurnal Sosiohumaniora. 13 (1) : 1-10.

Simon H. 1993. Hutan Jati Dan Kemakmuran. Problematika dan Strategi
Pemecahannya. Yogyakarta : Aditya Media.

Simon, H., 1996. Metode Inventore Hutan. Ed. 1. Cet. 2. Aditya Media.
Yogyakarta.

Simon, Hasanu. 1996. Metode Inventore Hutan. Aditya Media. Yogyakarta.

Siregar, T. H. S, S. Riyadi dan L,. Nuraeni. 2000. Budidaya Pengolahan dan
Pemasaran Coklat. Penebar Swadaya. Jakarta.

Siregar et al. 2009. Cokelat Pembudidayaan Pengolahan Pemasaran. Penebar
Swadaya. Jakarta.

Siregar, T. H. S, S. Riyadi dan L,. Nuraeni. 2010. Budidaya Coklat. Penebar
Swadaya. Jakarta. Hal : 172.

Sudjana. 1996. Metode Statistika. Bandung: Tarsito Bandung.

Sudirman. 2016. Kontribusi dan Motivasi Pekerja Wanita dalam Meningkatkan
Ekonomi Keluarga. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora. 1 (2) : 175-187.

Suharjito D. 2000. Hutan Rakyat di Jawa. Program Penelitian dan Pengembangan
Kehutanan Masyarakat (P3KM). Bogor.

Suhartati, T. 2019 Bahan Kuliah Biometrika Hutan (tidak diterbitkan). Fakultas
Kehutanan. Institut Pertanian Stiper. Yogyakarta.

Suhartati, T. 2021. Karakteristik Pengelolaan Hutan Rakyat dalam Perspektif
Sistem (Studi di Desa Semoyo Kabupaten Gunung Kidul). Jurnal Hutan
Tropis, 9 (3): 335-364.

58



Sukadaryanti. 2006. Potensi Hutan Rakyat Di Indonesia Dan Permasalahannya.
Prosiding Seminar Hasil Litbang. Pusat Penelitian Dan Pengembangan
Hasil Hutan Bogor. PP. 49-57.

Suprapto, E. 2010. Hutan Rakyat : Aspek Produksi, Ekologi dan Kelembagaan.
[diunduh online], dari : https://www.arupa.or.id/sources/2010/08/Hutan-
Rakyat-Aspek-Produksi-Ekologi-dan-Kelembagaan.pdf. Diakses [29 juli
2020]. Yogyakarta : Biro Penerbitan ARUPA.

Supriadi H & Saliem PH. 2006. Kondisi Sosial Ekonomi dan Implikasi Kebijakan
Terhadap Upaya Pengembangan Pertanian di Lahan Kering Marginal.
http://ntb.litbang.deptan.go.id/ind/2006/SP/kondisional.doc. Diakses [16
Juli 2020].

Syaiful, Lestyorini T, Maharani M.R. 2015. Analisa Dan Perancang Sistem
Persediaan Hasil Hutan Rakyat Kota Jepara. Prosiding Snatif Ke-2 Tahun
2015 Silviadale. 2012. Pengelolaan Hutan Rakyat Studi Kasus :
Komunitas Dusun Bogoran. Skripsi. Universitas Indonesia. Jakarta.

Tim ARUPA. 2013. Modul Pengukuran Cadangan Karbon Pada Hutan Rakyat
(tidak dipublikasikan). Yogyakarta.

Tim ARUPA. 2014. Menghitung Cadangan Karbon di Hutan Rakyat. Cetakan
Pertama : 2014, ISBN 978-979-96513-8-9. Yogyakarta : Biro Penerbit
ARUPA.

Tim ARUPA. Studi Potensi dan Pemasaran Hutan Rakyat. Persiapan Menuju
Implementasi Sertifikasi PBML.

Tiurmasari, S., Hilmanto, R. dan Herwanti, S. 2016. Analisis Vegetasi dan
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Pengelola Agroforestri di Desa
Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Jurnal Sylva
Lestari. 4(3):71-82.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan.
BAB | Pasar 1 Ayat 2. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 167. Jakarta.

Winarto B. 2006. Kamus Rimbawan. Yayasan Bumi Indonesia Hijau. Jakarta.

Zain, Alam Setia. 1998. Aspek Pembinaan Kawasan Hutan & Stratifikasi Hutan
Rakyat. Jakarta : Rineka Cipta.

Zulkarnaen. 2009. Kultur Jaringan Tanaman : Solusi Perbanyakan Tanaman
Budidaya. Bumi Aksara. Jakarta.

59


https://www.arupa.or.id/
http://ntb.litbang.deptan.go.id/ind/2006/SP/kondisional.doc.

LAMPIRAN



Lampiran 1. Hutan Rakyat di Dusun Pancuran
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian
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